
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT) 

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA 

 

Oleh : 

Indah Gita Cahyani 

Program Studi Pendidikan Matematika Unmuh Jember 
Email : cahyaniindah622@gmail.com  

 

 

ABSTRACT 

 

The background of the study was the students’ low outcomes in 

mathematics learning. It happened because students assumed math is difficult. 

One of the factors that influences the assumption is the monotonous learning 

process which could lead students to be passive. In addition, a lot of students have 

difficulties and less interest in learning triangle material.  

The research problem of this study was “is there any significant differences 

between 7th grade students that are taught by Teams Games Tournament (TGT) 

with the ones that are taught by lecture method on the sub subject of triangle in 

SMPN 1 Maesan academic year 2016/2017?”. This study was aimed to determine 

whether there was significant difference in the learning outcomes of students that 

were taught by using TGT model with the ones that were taught by using lecture 

method on the sub subject of triangle. 

This research used quasi-experimental as the design. The study was 

conducted in SMP Negeri 1 Maesan, Bondowoso starting from 25thApril until13th 

Mei 2017.The research subjects were class VII B and VII D with the total of 62 

students. The experiment class was taught by using TGT learning model while the 

control class was taught by using lecture method. The data collection techniques 

included test and documentation. 

The post-test result showed that there was a difference in the learning 

outcomes between the experiment and control class with a significant value of 

0.000. Students that were taught by TGT learning model had higher mean score 

(82,34) than the ones who were taught by lecture method (57,53). 

Therefore, it can be concluded that there is an effect of TGT learning 

model to 7th grade students’ mathematics learning outcomes on the sub subject of 

triangle in SMP Negeri 1 Maesan academic year 2016/2017. 
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ABSTRAK 

 

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar matematika 

siswa. Hal tersebut dikarenakan siswa menganggap bahwa matematika itu sulit. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi yaitu pembelajaran yang bersifat monoton 

sehingga dapat menyebabkan siswa menjadi pasif. Selain itu, banyak siswa yang 

mengalami kesulitan serta kurangnya minat belajar pada materi segitiga.  

Masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada perbedaan hasil belajar 

yang signifikan antara siswa yang diajar model Teams Games Tournament (TGT) 

dibanding metode ceramah pada sub pokok bahasan segitiga kelas VII SMPN 1 

Maesan tahun ajaran 2016/2017?”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang diajar model 

Teams Games Tournament (TGT) dibanding metode ceramah pada sub pokok 

bahasan segitiga.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen kuasi. Penelitian ini 

dilakukan di SMP Negeri 1 Maesan, Bondowoso mulai tanggal 25 April – 13 Mei 

2017. Subjek penelitian adalah 62 siswa dari dua kelas yaitu kelas VII B dan VII 

D. Kelas eksperimen diajar menggunakan Model Pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) sedangkan kelas kontrol diajar menggunakan metode ceramah. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil post-test diketahui bahwa ada perbedaan hasil belajar 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai signifikan 0,000. Siswa 

yang diajar menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

memiliki rata-rata lebih tinggi (82,34) dibanding siswa yang diajar menggunakan 

metode ceramah (57,53).  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar matematika 

siswa pada sub pokok bahasan segitiga kelas VII SMP Negeri 1 Maesan Tahun 

Ajaran 2016/2017. 

 

Kata Kunci: Hasil belajar, Model Pembelajaran Teams Games Tournament 

(TGT), Segitiga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



A. PENDAHULUAN 

 

 Menurut Sholihah dan Ali (2015:176) matematika merupakan salah satu 

bidang studi yang mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan dan dalam 

menghadapi masalah kehidupan sehari-hari. Kegiatan manusia yang dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari hampir tidak terlepas dari matematika seperti 

pedagang, penjahit, dan lain-lain. Selain itu, matematika juga ilmu yang 

dibutuhkan di berbagai bidang lain, sehingga matematika menjadi pelajaran wajib 

yang harus dipelajari pada setiap jenjang pendidikan. 

Menurut Syaripah (2016:118) ada beberapa alasan tentang perlunya belajar 

matematika yaitu selalu digunakan dalam kehidupan sehari-hari; merupakan 

sarana komunikasi yang jelas dan singkat; dapat digunakan untuk menyajikan 

informasi dalam berbagai cara; meningkatkan kemampuan berpikir logis dan 

ketelitian. Akan tetapi, kondisi di lapangan masih jauh dari harapan karena hasil 

belajar matematika masih relatif rendah. 

Pada tingkat internasional, prestasi matematika para siswa 

Indonesia juga masih rendah. Hasil-hasil studi menunjukkan bahwa 

prestasi matematika siswa-siswa sekolah Indonesia tertinggal dari 

prestasi matematika siswa sekolah di beberapa negara tetangga. 

Misalnya, dari hasil studi TIMSS (Trends in International 

Mathematics and Science Study) tahun 1999 prestasi matematika 

siswa kita berada pada urutan ke 34 dari 38 negara yang 

berpartisipasi, pada tahun 2003 berada pada urutan ke 36 dari 45 

negara yang berpartisipasi, sedangkan pada tahun 2007 berada di 

rutan 36 dari 49 negara yang berpartisipasi. Prestasi ini jauh di 

bawah prestasi siswa-siswa dari negara tetangga seperti Singapura, 

Malaysia dan Thailand, di mana ketiga negara tersebut pada TIMSS 

tahun 2007 masing-masing berada di urutan ke-3, ke-20 dan ke-29 

(Qohar, 2009:455). Pada tahun 2011, siswa Indonesia menduduki 

peringkat ke 38 dari 59. Siswa Indonesia memperoleh skor rata-rata 

internasional saat itu adalah 500. (Sturman, dkk, 2012:8) 

Rendahnya hasil belajar matematika disebabkan karena siswa menganggap 

bahwa matematika itu sulit. Salah satu faktor yang mempengaruhi yaitu 

pembelajaran yang bersifat monoton. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

Setyawati (2012:780) bahwa matematika sulit disebabkan oleh pola pengajaran 

konvensional yang proses belajar mengajarnya lebih menekankan pada ceramah 

guru, mengerjakan soal, hafalan dan kecepatan berhitung sehingga dapat 

menyebabkan siswa menjadi pasif.  

Pada kenyataannya banyak sekolah yang masih menggunakan metode 

ceramah. Menurut Hamzah dan Muhlisrarini (2014:261) ceramah adalah 

penuturan atau penerangan secara lisan oleh guru di depan kelas. Kegiatan ini 

berpusat pada guru dan komunikasi yang terjadi searah dari guru kepada siswa. 

Guru mendominasi seluruh kegiatan sedangkan siswa hanya memperhatikan dan 

membuat catatan seperlunya. Guru dapat menguasai seluruh kelas dan semua 

siswa mempunyai kesempatan yang sama dalam mendengarkan penjelasan guru. 



Namun, pada metode ini materi yang diceramahkan mudah dilupakan oleh siswa 

karena pada dasarnya belajar matematika lebih mengutamakan proses berpikir 

siswa, siswa menjadi pasif, dan menimbulkan rasa bosan dalam diri siswa karena 

guru tidak dapat membangkitkan gairah dan rasa tertarik dari siswa (Faizi, 

2013:75). 

Dengan demikian, seorang guru harus pandai memilih model atau metode 

pembelajaran agar proses pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. Model 

atau metode pembelajaran yang dipilih hendaknya dapat mendorong siswa untuk 

aktif. Jika siswa aktif, maka mereka dapat berpikir kritis, kreatif, dan memahami 

materi yang diajarkan oleh guru. Banyak model pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam mengajar matematika, tetapi tidak setiap model dapat diterapkan 

dalam setiap materi. Tabany (2015:27) menyatakan bahwa dalam mengajarkan 

suatu pokok bahasan (materi) harus dipilih model pembelajaran yang paling 

sesuai dengan tujuan yang akah dicapai. Oleh karena itu, dalam memilih model 

pembelajaran harus memiliki pertimbangan-pertimbangan. 

Sub pokok bahasan segitiga merupakan materi kelas VII Sekolah 

Menengah Pertama semester genap. Banyak peserta didik yang mengalami 

kesulitan serta kurangnya minat belajar matematika pada materi segitiga (Nahar, 

dkk, 2016:49). Hal tersebut dikarenakan kurangnya pemahaman konsep yang 

dimiliki siswa dan kegiatan pembelajaran yang masih didominasi oleh guru. 

Kesulitan siswa mengerjakan soal dan kurangnya minat belajar matematika dapat 

diatasi menggunakan suatu model yang menyenangkan dalam kegiatan 

pembelajaran yaitu model Teams Games Tournament (TGT). 

Model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) adalah satu tipe 

atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas 

seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai 

tutor sebaya dan mengandung unsur permainan (Shoimin, 2014:203). Aktivitas 

belajar dengan permainan yang di rancang dalam model pembelajaran TGT 

memungkinkan siswa dapat belajar lebih menyenangkan dan dapat menumbuhkan 

jiwa kompetitif, tanggung jawab, kerja sama, dan keterlibatan belajar. Selain itu, 

menurut Rosiana, dkk (2013:2) pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

dapat membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki masing-

masing siswa untuk bekerja sama dengan kelompoknya. Pada tahap belajar 

kelompok, siswa yang berkemampuan lebih tinggi dapat membantu siswa yang 

berkemampuan rendah dalam menguasai materi. 

Berdasarkan uraian diatas, pemilihan model pembelajaran harus sesuai 

dengan materi guna mencapai tujuan pembelajaran, sehingga hasil belajar 

matematika siswa lebih baik. Peneliti memilih menggunakan model pembelajaran 

Teams Games Tournament (TGT) untuk menunjang hasil belajar matematika 

siswa. Dengan demikian, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Sub Pokok Bahasan Segitiga Kelas VII 

SMP Negeri 1 Maesan Tahun Ajaran 2016/2017”. 

 



B. METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen kuasi yaitu 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 

yang lain dalam kondisi yang terkendali. Desain dalam penelitian ini 

menggunakan dua kelas yaitu kelas eskperimen dan kelas kontrol dengan 

mengunakan desain penelitian  “Nonrandomized Control Group, Pretest–Posttest 

Design” (Ary dkk, 2010:316). 

Desain Nonrandomized Control Group, Pretest–Posttest Design 

Group Pretest Independent  Variable Posttest 

E 

C 

Y1 

Y1 

X 

- 

Y2 

Y2 

 

Keterangan: 

E : Kelas eksperimen 

C : Kelas kontrol 

Y1 : Pretest untuk kelas eksperimen dan kontrol 

Y2 : Postest untuk kelas eksperimen dan kontrol   

X  : Perlakuan 

 

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Maesan yang terdiri dari 4 kelas yaitu VII A, VII B, VII C, dan VII D. Sedangkan 

sampel dari penelitian ini adalah dua kelas dari seluruh kelas VII SMP Negeri 1 

Maesan yaitu kelas VII B sebagai kelas kontrol dan kelas VII D sebagai kelas 

eksperimen. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dokumentasi dan 

tes. Sedangkan instrumen pengumpulan data adalah soal tes uraian yang sudah 

diuji cobakan dan di analisis berdasarkan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 

dan daya pembeda.  

Teknik analisis dalam penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali yaitu 

teknik analisis awal dan uji hipotesis. Pada analisis awal dilakukan uji normalitas 

dan uji homogenitas varians, sedangkan uji hipotesis menggunakan : (1) Uji t, jika 

data berdistribusi normal dan homogen, (2) Uji U, jika salah satu atau kedua 

kelompok sampel tidak berdistribusi normal. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1) Hasil Pretest 

 

Pretest dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum 

dilaksanakan pembelajaran baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

Adapun nilai terendah pretest pada kelas eksperimen adalah 5 dan nilai tertinggi 

adalah 21 dengan rata-rata 16,11, sedangkan pada kelas kontrol nilai terendah 

adalah 5 dan nilai tertinggi adalah 33 dengan rata-rata 15,87. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel berikut : 



Perbandingan Nilai Pretest Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Komponen Kelas Eksperimen VII D Kelas Kontrol VII B 

1 Jumlah Siswa 27 30 

2 Nilai Terendah 5 5 

3 Nilai Tertinggi 21 33 

4 Nilai Rata-Rata 16,11 15,87 

5 Varians 24,03 53,99 

6 Standar Deviasi 4,90 7,35 

 

Uji Normalitas Pretest 

 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS yaitu 

Shapiro-Wilk pada nilai pretest. Data dikatakan normal jika nilai signifikan lebih 

dari 0,05 sebaliknya jika nilai signifikan kurang dari 0,05 maka data dikatakan 

tidak normal. Berikut hasil uji normalitas pretest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

 
Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Kelas N 𝜶 Sig Distribusi 

1 Kelas VII D (Eksperimen) 27 
0,05 

0,003 Tidak Normal 

2 Kelas VII B (Kontrol) 30 0,013 Tidak Normal 

 

Berdasarkan tabel uji normalitas nilai pretest kelas eksperimen diperoleh 

nilai signifikan 0,003 sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai signifikan  

0,013. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan kedua kelas kurang dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi tidak normal.  

 

Uji Homogenitas Varians Pretest 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians kedua data 

sampel homogen atau tidak. Data dikatakan homogen jika nilai signifikan lebih 

dari 0,05 sebaliknya jika nilai signifikan kurang dari 0,05 maka data dikatakan 

tidak homogen. Berikut hasil uji homogenitas varians pretest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol: 

 
Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas N Rata-Rata 

(Mean) 

Varians Standar 

Deviasi  

𝜶 Sig Keterangan 

VII D  27 16,11 24,03 4,90 
0,05 0,047 

Tidak 

Homogen VII B  30 15,87 53,99 7,35 

 

Berdasarkan tabel uji homogenitas diperoleh nilai signifikan yaitu 0,047. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan kurang dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai pretest memiliki varians tidak homogen.  

 

 



Uji U dua pihak 

 

Sebelum dilakukan uji hipotesis utama perlu diketahui terlebih dahulu 

apakah hasil pretest kedua kelas terdapat perbedaan atau tidak. Apabila hasil 

pretest kedua kelas tidak ada perbedaan, maka uji hipotesis utama langsung 

dilakukan dengan menggunakan nilai posttest. Berdasarkan uji analisis awal hasil 

pretest diketahui bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi tidak 

normal sehingga diuji menggunakan uji U dua pihak. 

 

Adapun hipotesis yang hendak diuji adalah sebagai berikut : 

𝐻0: Tidak ada perbedaan hasil pretest siswa antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

𝐻𝑎 : Ada perbedaan hasil pretest siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

𝐻0 ∶  𝜇1 = 𝜇2 

𝐻𝑎 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 

Kriteria pengujian dua pihak adalah  𝐻0 diterima jika nilai signifikan lebih 

dari 0,05 sebaliknya 𝐻0 ditolak jika nilai signifikan kurang dari 0,05. Berikut 

hasil uji U nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh data seperti 

pada tabel berikut : 

 
Uji U Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas N Rata-Rata 

(Mean) 

Varians 𝜶 Sig Keterangan 

VII D  27 16,11 24,03 
0,05 0,383 𝐻0 diterima 

VII B  30 15,87 53,99 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai signifikan 0,383 maka artinya 𝐻0 

diterima sehingga dapat disimpulkan tidak ada perbedaan hasil pretest siswa 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Oleh karena itu, uji hipotesis langsung 

dilakukan dengan menggunakan nilai posttest. 

 

2) Hasil Posttest 

 

Posttest dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 

dilaksanakan pembelajaran baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

Adapun nilai terendah posttest pada kelas eksperimen adalah 43 dan nilai tertinggi 

adalah 100 dengan rata-rata 82,34, sedangkan pada kelas kontrol nilai terendah 

adalah 31 dan nilai tertinggi adalah 98 dengan rata-rata 57,53. Berikut tabel 

perbandingan nilai posttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol : 

 
Perbandingan Nilai Posttest Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Komponen Kelas Eksperimen VII D Kelas Kontrol VII B 

1 Jumlah Siswa 32 30 

2 Nilai Terendah 43 31 

3 Nilai Tertinggi 100 98 

4 Nilai Rata-Rata 82,34 57,53 

5 Varians 295,52 242,88 

6 Standar Deviasi 17,19 15,58 



Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS yaitu 

Shapiro-Wilk pada nilai posttest. Data dikatakan normal jika nilai signifikan lebih 

dari 0,05 sebaliknya jika nilai signifikan kurang dari 0,05 maka data dikatakan 

tidak normal. Berikut hasil uji normalitas posttest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

 
Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Kelas N 𝜶 Sig Distribusi 

1 Kelas VII D (Eksperimen) 32 
0,05 

0,000 Tidak Normal 

2 Kelas VII B (Kontrol) 30 0,115 Normal 

 

Berdasarkan tabel uji normalitas nilai posttest kelas eksperimen diperoleh 

nilai signifikan 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan kelas 

eksperimen kurang dari 0,05 sehingga kelas eksperimen berdistribusi tidak normal  

sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai signifikan yaitu 0,115 dimana nilai 

signifikan lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas kontrol 

berdistribusi normal. 

 

Uji homogenitas Varians 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians kedua data 

sampel homogen atau tidak. Data dikatakan homogen jika nilai signifikan lebih 

dari 0,05 sebaliknya jika nilai signifikan kurang dari 0,05 maka data dikatakan 

tidak homogen. Berikut hasil uji homogenitas varians posttest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol : 

 
Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas N Rata-Rata 

(Mean) 

Varians Standar 

Deviasi  

𝜶 Sig Keterangan 

VII D  32 82,34 295,52 17,19 
0,05 0,283 Homogen 

VII B  30 57,53 242,88 15,58 

 

Berdasarkan tabel uji homogenitas diperoleh nilai signifikan yaitu 0,283. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai posttest memiliki varians homogen. 

 

Uji Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan uji analisis awal hasil posttest diketahui bahwa kelas 

eksperimen berdistribusi tidak normal sedangkan kelas kontrol berdistribusi 

normal. Menurut Sundayana (2015:151) jika salah satu atau kedua kelompok 

sampel tidak berdistribusi normal maka uji yang digunakan adalah uji U. Oleh 

karena itu, peneliti melakukan uji hipotesis utama menggunakan uji U dua pihak.  

 



Adapun hipotesis utama yang hendak diuji adalah sebagai berikut : 

𝐻0: Tidak ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang diajar 

model Teams Games Tournament (TGT) dibanding metode ceramah pada 

sub pokok bahasan segitiga kelas VII SMPN 1 Maesan tahun ajaran 

2016/2017 

𝐻𝑎 : Ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang diajar model 

Teams Games Tournament (TGT) dibanding metode ceramah pada sub pokok 

bahasan segitiga kelas VII SMPN 1 Maesan tahun ajaran 2016/2017 

 

𝐻0 ∶  𝜇1 = 𝜇2 

𝐻𝑎 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 
 

Kriteria pengujian dua pihak adalah  𝐻0 diterima jika nilai signifikan lebih 

dari 0,05 sebaliknya 𝐻0 ditolak jika nilai signifikan kurang dari 0,05. Berikut 

hasil uji U nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh data seperti 

pada tabel berikut : 

 
Uji U Posttest kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas N Rata-Rata 

(Mean) 

Varians 𝜶 Sig Keterangan 

VII D  32 82,34 295,52 
0,05 0,000 𝐻0 ditolak 

VII B  30 57,53 242,88 

 

Berdasarkan uji hipotesis penelitian, diperoleh nilai signifikan 0,000 maka 

artinya 𝐻0 ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar 

yang signifikan antara siswa yang diajar model Teams Games Tournament (TGT) 

dibanding metode ceramah pada sub pokok bahasan segitiga kelas VII SMPN 1 

Maesan tahun ajaran 2016/2017. Siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) memiliki rata-rata lebih tinggi 

(82,34) dibanding siswa yang diajar menggunakan metode ceramah (57,53). 

Hasil penelitian Muchtadi (2013:29) menyatakan bahwa peningkatan hasil 

belajar siswa yang diberi model pembelajaran teams games tournament lebih baik 

daripada konvensional. Terdapat perbedaan antara hasil penelitian Muchtadi 

dengan penelitian ini yaitu terletak pada model pembelajaran yang digunakan 

sebagai pembanding dan materi. Hasil penelitian Muchtadi menggunakan model 

pembanding konvensional sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode 

ceramah. Materi yang digunakan Muchtadi yaitu operasi pecahan sedangkan 

penelitian ini menggunakan materi segitiga. 

 Selanjutnya, hasil penelitian Ainun dkk (2015:83) menyatakan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 

model pembelajaran teams games tournament lebih baik dari siswa yang 

memperoleh pendekatan konvensional. Terdapat perbedaan antara hasil penelitian 

Ainun dkk dengan penelitian ini yaitu terletak pada materi, variabel terikat dan 

model pembelajaran yang digunakan sebagai pembanding. Materi yang digunakan 

Ainun dkk yaitu statistik sedangkan pada penelitian ini yaitu segitiga. Variabel 



terikat yang digunakan oleh Ainun dkk yaitu komunikasi matematis sedangkan 

pada penelitian ini yaitu hasil belajar. Selain itu, penelitian Ainun dkk 

menggunakan model pembanding konvensional sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan metode ceramah. 

 Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa model teams games 

tournament dapat meningkatkan hasil belajar dan memberikan komunikasi 

matematis yang lebih baik daripada konvensional. Dengan demikian hasil kedua 

penelitian tersebut sejalan dengan penelitian ini. 

Terdapat penelitian lain yang dilakukan Rustinah (2016:50) menyatakan 

bahwa respon siswa terhadap implementasi pembelajaran dengan menggunakan 

teams games tournament pada kompetensi dasar melakukan operasi aljabar untuk 

siswa kelas VII masih belum berhasil. Hal tersebut terjadi dimungkinkan karena 

pada saat belajar dalam kelompok siswa yang berkemampuan tinggi kurang 

terbiasa dan sulit memberikan penjelasan kepada siswa lainnya sehingga siswa 

yang berkemampuan rendah tidak dapat menguasai materi secara maksimal. 

Selain itu, tingkat kesulitan soal yang digunakan tidak disesuaikan dengan 

kemampuan siswa sehingga siswa kesulitan dalam mengerjakan soal. Dengan 

demikian, hasil penelitian Rustinah tidak sejalan dengan penelitian ini. 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 

hasil belajar yang signifikan antara siswa yang diajar model Teams Games 

Tournament (TGT) dibanding metode ceramah. Siswa yang diajar menggunakan 

model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) memiliki rata-rata lebih 

tinggi dibanding siswa yang diajar menggunakan metode ceramah. Hal ini berarti 

ada pengaruh pembelajaran model Teams Games Tournament (TGT) terhadap 

hasil belajar matematika siswa pada sub pokok bahasan segitiga kelas VII SMPN 

1 Maesan tahun ajaran 2016/2017. 

Saran 

Berdasarkan kendala pada penelitian ini, diberikan saran sebagai berikut : 

 

1) Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen kuasi. Hal ini 

disebabkan kelas yang telah terstruktur di sekolah tidak dapat diacak, 

sehingga setiap subjek tidak memiliki peluang yang sama untuk dijadikan 

subjek penelitian. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan 

eksperimen murni agar setiap subjek memiliki peluang yang sama untuk 

dijadikan subjek penelitian, sehingga mendapatkan hasil penelitian yang lebih 

baik.  

2) Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, dimana penentuan sampel diambil tanpa mengacak subjek. 

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan teknik simple random 



sampling yang memberikan peluang sama kepada setiap subjek sehingga 

sampel yang didapat lebih representatif. 

3) Soal yang digunakan dalam games tournament pada penelitian ini hanya 

memiliki satu penyelesaian, sehingga siswa yang menjadi penantang tidak 

dapat memberi jawaban yang berbeda untuk menantang pemain. Penelitian 

selanjutnya diharapkan soal yang digunakan memiliki banyak penyelesaian 

agar siswa yang menjadi penantang dapat memberi jawaban yang berbeda, 

sehingga game dapat berjalan secara maksimal. 
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